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LANDASAN TEORITIS

A. Tinjauan Tentang Pengajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Sebelum membicarakan tentang pengertian pengajaran
agama Islam, sebaiknya kita mengetahui terlebih dahulu arti dari
pengajaran dan pendidikan agama Islam itu sendiri. Dengan demikian
akan menjadi jelas apa yang dimaksud pengajaran pendidikan agama
Islam.

Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar proses belajar
mengajar menyatakan pengajaran adalah suatu proses terjadinya
interaksi guru siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan,
yakni kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. '

Sedangkan Ngalim Purwanto mengartikan pengajaran
adalah usaha guru kepada muridnya untuk membentuk kecerdasan dan

ketangkasan anak, menumbuhkan kegiatan ajar mengajar yang

sekaligus terjadi proses belajar mengajar.

! Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru
Algensio, 1998), 43.

? Ngalim Purwanto, [lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Karya,
1986), 185.




Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam memahami, meyakini,
menghayati dan' mengamalkan  agama Istain  melalui  kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan antara umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. °

Dari pengertian tersebut diatas maka dapat disimpulkan
pengertian pengajaran pendidikan agama Islam adalah proses interaktif
antara guru dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk
menanamkan atau menyiapkan siswa dalam memahami, meyakini dan
menghayati ajaran agama Islam agar supaya mereka nantinya hidup
sesuai dengan ajaran Islam.

2. Dasar Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Setiap pelaksanaan suatu kegiatan pasti mempunyai
landasan atau petunjuk operasionalnya. Hal ini dijadikan sebagai
motivasi bagi setiap insan untuk dasar melangkah mengerjakan
maksud-maksud tertentu. Demikianlah halnya dengan pengajaran
pendidikan agama Islam, mempunyai dasar pelaksanaan mengajar.

Dasar pengajaran pendidikan agama Islam secara garis besar ada tiga

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Umum,

GBPP SMU Mata Pelajaran Agama Islam, (Jakarta : Depdikbud, 1995), 1.




hal yaitu : Al-Qur’an, As-Sunah dan Perundangan-undangan yang
berlaku di negara kita. *
a) Dasar Al-éur’an
Islam adalah agama yang membawa misi agar
umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat-ayat
Al-Qur’an yang pertama kali turun adalah berkenaan di samping
masalah keimanan juga pendidikan. Diantaranya ayat-ayat Al-Qur’an
yang menunjukkan makna pendidikan dan pengajaran yaitu :

- QS. Al-Alagq: 1 -5
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling Pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. °

- QS. Al-Bagarah : 31
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* Nur thiyaﬁ llmu Pcndldika.n Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 24.
’ Al-Quran, 96:1-5.



Artinya :
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat

lalu berfirman : “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu
jika kamu memang orang-orang vang benar”. °

b) Dasar As-Sunah

Nabi Muhammad Saw telah mendorong supaya belajar
dengan memberikan contoh-contoh praktis dan dengan lisan. Beliau
telah membebaskan tahanan dari kaum kafir yang terpelajar apabila
mereka dapat mengajar beberapa orang muslim untuk membaca dan
menulis, suatu pertanda betapa Rasul berkeinginan keras supaya
pendidikan merata di kalangan umat Islam. ’
Diantara hadits yang menunjukkan pentingnya

pendidikan dan pengajaran, yaitu :
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®Ibid., 2:31.
’ M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1970), 36.




Artinya :

“Dar1 Ibnu Umar berkata, pada suatu hari Rasul keluar dari
rumahnya, kemudian masuk masjid tiba-tiba beliau menyaksikan
adanya dua pertemuan, dalam pertemuan pertama, orang yang
sedang membaca Al-Qur’an dan berdo’a kepada Allah,
pertemuan kedua, orang yang sedang melakukan kegiatan belajar
mengajar. Maka Nabi berkata : Mereka semua dalam kebaikan,
Mereka dalam pertemuan pertama, membaca Al-Qur’an dan
berdo’a kepada Allah, bila Tuhan menghendaki maka la akan
memenuhi permintaan tersebut, dan jika [a menghendaki maka
tidak dikabulkannya. Dan dalam pertemuan kedua ini, mereka
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sedangkan saya diutus
adalah untuk menjadi pengajar atau juru didik. ®

¢) Dasar perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

1. UUD 1945, pasal 29

ayat 1 berbunyi : Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa
ayat 2 berbunyi : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap

penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadah
menurut agamanya dan kepercayaannya
itu. ”

Pasal 29 UUD 1945 memberikan jaminan kepada

warga Republik Indonesia untuk memeluk agama dan beribadah

sesual dengan agama yang dipeluknya bahkan mengadakan

® Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al Qazwini, Sunan Ibn Majah, (Bairut : Darul
Fikri, 1995), 88.
® Undang-Undang Dasar RI, UUD 1945 (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1998), 9.




kegiatan yang dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadah. Dengan demikian
pengajaran pendidikan agama Islam yang searah dengan bentuk ibadah yang
diyakininya dijamin (;leh negara.
2. UU No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.
1) Pasal 11 ayat 1 disebutkan :
Jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah
terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan
keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan
profesional.
2) Pasal 11 ayat 6 disebutkan :
Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan Khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan. '’

Dari kedua pasal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan agama bermaksud mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menjalankan peranannya sebagai pemeluk
agama yang benar-benar memadai. Karcnany? pendidikan

agama praktis sangat diperlukan.

3. Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam

' Undang-Undang RI, No. 1/1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Semarang : Aneka [lmu, 1992), 6.




Dra. Rostivah NK. dalam bukunya yang berjudul
pengajaran sebagai suatu sistem, menyatakan sistem adalah
sejumlah keseluruhan bagian-bagian yang bekerja saling
bergantung dan saling bekerja sama untuk mencapai hasil atau
tujuan yang diharapkan berdasarkan kebutuhan. ‘!

Sedangkan pengajaran adalah interaksi antara guru
dengan siswa dalam proses belajar mengajar. ' Hal ini
berkaitan dengan transfer pengetahuan kepada diri anak didik.

Jadi sistem pengajaran menunjukkan pengertian
pengajaran sebagai suatu sistem, yakni satu kesatuan yang
terorganisir yang terdiri atas sejumlah komponen yang saling
berinteraksi dan berhubungan satu sama lainnya dalam rangka
mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai suatu sistem
komponen yang harus ada dalam proses pengajaran adalah
tujuan, bahan, metode dan penilaian atau evaluasi yang
kesemuanya saling memiliki keterikatan satu sama lainnya untuk
mencapal tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

sistem pengajaran pendidikan agama Islam adalah keseluruhan

H Rostiyah NK. , Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, (Jakarta : Bina Alksara,
1986), 7.

" R. fbrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta,
1996), 30.

" A. Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, (Bandung : Citra

Umbara, 1995), 45.




komponen atau bagian-bagian pengajaran agama Islam yang
terdiri.  dari tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metode
pengajaranl dan evaluasi pengajaran, yang kesemuanya saling
berhubungan atau berinteraksi secara tepat dalam mencapai
tujuan yang diharapkan.
a. Tujuan Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pengajaran merupakan titik awal yang
sangat penting dalam proses perencanaan pengajaran,
sehingga baik arti maupun jenisnya perlu difahami betul oleh
guru atau calon guru. Tujuan pengajaran adalah suatu
rumusan yang menunjukkan atau menjelaskan perubahan apa
yang harus terjadi sebagai akibat dari pengajaran yang
dialami oleh murid, antara lain perubahan dalam pola pikir,
dalam perasaan serta dalam tingkah laku murid. **
Tujuan pengajaran pendidikan agama Islam ada
dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1) Tujuan Umum pengajaran pendidikan agama ialah
membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim
sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak
mulia serta berguna bagi masyarakat. agama dan bangsa.

2) Tujuan khusus pengajaran pendidikan agama adalah

4 Ad. Rootijakker, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta : PT. Grasindo, 1991),99 - 100.



tujuan pendidikan agama pada setiap tahap atau tingkat
_ yang dilalui seperti, tujuan pendidikan agama untuk SD,
SLTP, SMU dan Universitas.
Menurut Mahmud Yunus tujuan pengajaran
pendidikan agama pada setiap tingkat pendidikan adalah :

1) Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam
hati anak-anak.

2) Menanamkan itikad yang benar dan kepercayaan yang
betul dalam dada anak-anak.

3) Mendidik anak-anak dari kecilnya supaya mengikuti
suruhan Allah dan meninggaikan segala laranganNya.

4) Mendidik anak-anak dari kecilnya supaya membiasakan
akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.

5) Mengajar anak-anak supaya mengetahui macam-macam
ibadah yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya,
serta hikmah-hikmah dan faedah-facdahnya serta
pengaruhnya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akherat.

6) Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia dan
menuju akherat.

7) Memberi contoh dan tiru teladan yang baik.

15 Zuharini, et. al, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional,

1983), 46.



8) Membentuk warga negara yang baik dan masyarakat yang
-baik, yang berbudi luhur serta berpegang teguh dengan
aja‘ran agama. '°
Dalam GBPP PAI dinyatakan bahwa tujuan
pengajaran pendidikan agama [slam Sekolah Menengah
Umum (SMU) adalah untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, pengahayatan dan pengamalan siswa tentang
ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. "/
b. Bahan atau Materi Pengajaran Agama Islam
Bahan pengajaran adalah substansi yang akan

'* " Tanpa bahan

disampaikan dalam proses belajar mengajar.
pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Bahan
adalah salah satu sumber belajar bagi siswa. Bahan yang

disebut sumber belajar ini adalah sesuatu yang membawa

pesan untuk tujuan pengajaran.

' Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta : PT. Hidakarya

A 1983), 13.
gung, 3)

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikuium Sekolah Menengah Umum.

GBPP SMU Mata Pelajaran Agama [slam, (Jakarta : Depdikbud, 1995), 1.

50.

** Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996),



Sesual  dengan garis-garis besar program
pengajaran (GBPP SMU), materi pelajaran pendidikan
agamal Islam untuk sekolah menengah umum kelas 1 dan
kelas IT adalah :

— Materi kelas I terdiri dari :
1. Dinul Islam
a. Pengertian Dinul Isiam
b. Tujuan Dinul Islam
¢. Ruang Lingkup Dinul Islam
d. Ciri-ciri khas Dinul Islam
2. Sumber-Sumber Hukum Islam
a. Al-Qur’an
b. Al-Hadits
c. Ijtihad

Iman Kepada Allah

(%)

a. Sifat-sifat Allah

b. Asmaul Husna

c. Fungsi Iman Kepada Allah
4. Shalat Berjamaa’ah

a. Imam

b. Ma’mum

c. Cara Menegur Imam



d. Cara Mengganti Imam
e. Hikmah Shalat Berjama’ah
5.. Macam-macam Sujud
a. Sujud Tilawah
b. Sujud Syukur
6. QS. Az-Zumar 6 dan QS. Al-Bagarah 233 dan 168
a. QS. Az-Zumar 6 tentang tiga lapis kegelapan
dalam rahim
b. QS. Al-Bagarah 233 tentang kesempurnaan
menyusukan anak
c. QS. Al-Bagarah 168 tentang makanan yang halal
dan bergizi
7. Iman Kepada Malaikat
a. Fungsi Iman Kepada Malaikat
b. Kedudukan Manusia dan Malaikat
8. Shalat Fardhu ‘Ain Dalam Berbagai Kendaraan
a. Shalat Dalam Kendaraan
b. Shalat Dalam Keadaan Sakit
¢. Shalat Khauf
9. QS. Al-An’am 141 dan Ar-Ruum 41
a. Surat Al-An’am 141 tentang pelestarian alam
b. Surat Al-An’am 41 tentang kerusakan alam

akibat ulah tangan manusia



10. Tanggung Jawab

a.

b.

C.

€.

f.

a.

b.

C.

a.

b.

C.

a.

b.

Tanggung Jawab terhadap Diri Sendiri
Tanggung Jawab terhadap Keluarga
Tanggung  Jawab  terhadap Lingkungan

Masyarakat

. Tanggung Jawab terhadap Agama

Tanggung Jawab terhadap Bangsa dan Negara

Tanggung Jawab terhadap Pekerjaan

. Wakaf

Ketentuan Wakaf
Harta Yang Diwakafkan

Wakaf di Indonesia

. Islam di Indonesia

Masuknya Islam di Indonesia
Perkembangan Islam di Indonesia

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia

. Hal-hal Yang Merusak Iman

Riya’
Takabbur
Nifaq
Fasiq

Perbuatan Dosa



14. Khutbah Jum’at
a. Khatib Jum’at
b. Rukun Khutbah
c. Sunah Khutbah
d. Praktek Khutbah
€. Fungsi Khutbah
15. k. 0adilan
a. Pengertian tentang keadilan
b. Keutamaan keadilan
6.0 | a s
a. Pengertian Ikhlas
b. Keutamaan Ikhlas Dalam Perbuatan
17. Riba dan Perbankan
a. Riba
b. Perbankan
¢. Pendapat Ulama” Tentang Perbankan
18. Peranan Umat Islam di Indonesia
a. Masa Penjajahan
b. Masa Perang Kemerdekaan
¢. Masa Pembangunan
— Materi Kelas II terdiri dari :

1. Iman Kepada Kitab-kitab Allah



a. Kedudukan Kitab-kitab Allah
b. Fungsi Iman Kepada Kitab Allah
2‘, Shalat Sunat

a. Shalat Dhuha
b. Shalat Gerhana Matahari dan Bulan
c. Shalat Istikharah
d. Shalat Hajat
e. Shalat Istisqa’

. Zikir dan Do’a

[F'5]

a. Zikir
b. Do’a
¢. Fadhilah Sikir dan Do’a
4. QS. Al-Bagarah 267 dan Al-Isra’ 26 - 27
a. QS. Al-Baqarah 267 tentang azaz pemerataan
b. QS. Al-Isra’ 26 - 27 tentang pemerataan dan
tidak boros
5. Kesetiakawanan
a. Pengertian Kesetiakawanan
b. Peranan Kesetiakawanan Sosial
6. Musyawarah dalam Islam
a. Pengertian Musyawarah

b. IMusyawarah Dalam Kehidupan Modern



7. Iman Kepada Al-Qur’an

a. rl(edudukan Al-Qur’an

b. Kandungan Al-Qur’an

c. Penerapan Al-Qur’an dalam Kehidupan Modern
8. Penyelenggaran Jenazah

a. Memandikan

b. Mengkafani

c. Menshalatkan

d. Mengkuburkan
9. QS. Yunus 37 - 38 serta surat Al-Maidah 48

a. Surat Yunus 37 - 38 tentang kemurnian Al-

Qur’an

b. Surat Al-Maidah tentang kebenaran Al-Qur’an

10. Syukur N1’mat
a. Syukur Ni’mat Islam dan Iman
b. Syukur atas Ni’mat Berbangsa dan Bernegara
¢. Hikmah Syukur Ni’mat
11. Islam di Asia
a. Pakistan
b. India

c¢. Rusia



d. Afganistan
e RRC
f. Negara-Negara ASEAN
12. Iman Kepada Rasul Allah
a. Sikap Mengimani Rasul Allah
b. Para Rasul sebagai Utusan Allah
c. Fungsi Iman Kepada Rasul
13. Nabi Muhammad sebagai Rasul Terakhir
a. Nabi Muhammad Pembawa Risalah
b. Nabi Muhammad Sebagai Uswatun Hasanah
14. QS. Al-Jatsiah 12 dan 13 serta Al-Qashash 76 dan
T2
a. Surat Al-Jatsiah 12 dan 13 tentang rahmat Allah
yang berupa bumi, laut dan darat
b. Surat Al-Qashash 76 dan 77 tentang asas
keseimbangan
15. Perdamaian atau [slakh
a. Pengertian Islakh
b. Macam-macam Islakh
¢. Hikmah Islakh
16. Kerukunan Umat Beragama

a. Kerukunan Intern Umat Beragama



b. Kerukunan Antar Umat Beragama
c. Kerukunan Umat Beragama Dengan Pemerintah
'17‘ Islam di Beberapa Benua

a. Amerika

b. Eropa

c. Australia

d. Afrika "
¢. Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Metode  sebagai  komponen  pengajaran,
menempati peranan yang tidak kalah penting dari komponen
lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan dari
kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama
komponen-komponen lainnya tidak diperhatikan yang salah
satunya adalah komponen metode.
Metode pengajaran pendidikan agama itu banyak

sekali antara lain dapat disebutkan sebagai berikut :
1. Metode ceramah
2. Metode tanya jawab
3. Metode diskusi atau musyawarah
4. Metode tugas

5. Metode permainan dan simulasi

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, GBPP SMU Mata Pelajaran Agama
Islam, (Jakarta : Depdikbud, 1995), 4 - 22




6. Metode mengajar beregu

7.- Metode kerja kelompok

8. M;:tode karya wisata

9. Metode demonstrasi dan dramatisasi
10. Metode proyek dan unit

11. Metode pemecahan masalah
12. Metode uswatun hasanah

13. Metode anugrah

14. Metode hukuman

I5. Metode tulisan

16. Metode direct

17. Metode indirect

18. Metode mengajar berprogram
19. Metode drill *

Dari sekian banyak metode tersebut kami tidak
akan menjelaskan semuanya, tetapi hanya sebagian atau
beberapa metode saja yang sering dipakai dalam proses
belajar mengajar, yaitu :

1. Metode Ceramah
Yang dimaksud metode ceramah adalah cara

menyampaikan suatu pelajaran tertentu dengan jalan

% Mahfudh Salahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya : PT. Bina Iimu,

1987), 42.




penuturan secara lisan kepada anak didik atau khalaya’

ramai. Ciri yang menonjol pada metode cermah, pada

pelaksanaan pengajaran agama di kelas peranan guru

tampak sangat dominan. Adapun murid mendengarkan

dengan teliti dan mencatat isi ceramah yang disampaikan.

g

=

Keuntungan metode ceramah :
Bahan dapat disampaikan sebanyak mungkin dalam
waktu yang singkat.
Guru dapat menguasai situasi kelas.
Organisasi kelas lebih sederhana dan mudah
dilaksanakan.
Tidak terlalu banyak memakan biaya.

Kelemahan Metode Ceramah :

. Ceramah cenderung memperhatikan banyaknya

bahan yang akan disajikan dan kurang
memperhatikan kualitas penguasaan bahan.

Bila situasi kelas tidak dapat dikuasai dengan baik
oleh guru, maka proses pengajaran menjadi tidak
efektif.

Proses komunikasi berpusat pada guru dan siswa
banyak berperan sebagai pendengar sehingga

siswa terlalu pasif.



2. Metode Diskusi atau Musyawarah

Metode diskusi adalah suatu cara bagaimana
menyajikan bahan pelajaran melalui proses pemeriksaan
dengan teliti suatu masalah tertentu dengan jalan bertukar
fikiran, bantah membantah dan memeriksa dengan teliti
hubungan yang ada di dalam dengan jalan menguraikan,
membanding-bandingkan, menilai hubungan itu dan
mengambil kesimpulan yang dapat ditarik daripadanya.

Kebaikan Metode Diskusi :

a. Suasana kelas lebih hidup dan dinamis.

b. Mempertinggi partisipasi siswa dalam
mengeluarkan pendapatnya.

c. Merangsang siswa untuk mencari jalan pemecahan
masalah yang dihadapi bersama.

d. Melatih sikap dinamis dan kreatif dalam berfikir.

e. Menumbuhkan sikap toleransi berpendapat atau
bersikap.

Kelemahan Metode Diskusi :

a. Kemungkinan siswa yang ftidak aktif dijadikan
kesempatan untuk bermain-main dan mengganggu
teman yang lain.

b. Jika suasana kelas tidak dapat dikuasai

kemungkinan penggunaan waktu menjadi tidak



efektif sehingga tujuan pengajaran tidak dapat
tercapai.

c. Bagi siswa yang memiliki sifat pemalu akan sulit
mengeluarkan pendapatnya. !

3. Metode Tanya Jawab

Yang dimaksud metode tanya jawab adalah
suatu cara menyajikan materi pelajaran dengan jalan guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk
dijawab, bisa pula pertanyaannya diajukan siswa lalu
dijawab oleh siswa lainnya.

Kebaikan Metode Tanya Jawab :

a. Situasi kelas menjadi hidup karena siswa aktif
berfikir dan memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan.

b. Melatih siswa agar berani mengeluarkan pendapat
secara argumentatif.

¢. Membangkitkan semangat belajar dan daya saing
yang sehat diantara siswa.

d. Dapat mengukur batas kemampuan dan
penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah

diberikan.

?' H. Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1995), 41 - 45.



Kelemahan Metode Tanya Jawab :

a. Bila terjadi perbedaan pendapat, akan banyak
menyita waktu untuk menyelesaikannya.

b. Tanya jawab dapat menyimpang dari materi
pelajaran jika guru tidak dapat mengendalikan
jawaban atas segala pertanyaan siswa.

c. Tidak cepat merangkum bahan peiajaraii.

d. Dapat membosankan jika yang ditanyakan tidak
ada variasi. =

4. Metode Tugas atau Resitasi

Metode tugas atau resitasi adalah metode
menyajikan bahan dimana guru memberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode ini
diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak
sementara waktu yang tersedia hanya sedikit.

Kelemahan Metode Tugas atau Resitasi :

a. Lebih merangsang siswa dalam melakukan
aktifitas belajar individual ataupun kelompok.

b. Dapat mengembangakan kemandirian siswa di luar

pengawasan guru.

2 1bid, 61.



Dapat membina tanggung jawab dan disiplin para

siswa.

Dapat mengembangkan kieatifitas siswa.
Kekurangan Meiode Tugas/Resitasi

Siswa sulit dikontrol apakah benar ia yang

mengerjakan tugas atau orang lain.

. Khusus tugas kelompok tidak jarang yang

mengerjakan anggota tertentu saja sedang yang
lain tidak berpatisipasi dengan baik.

Tidak mudah memberi tugas yang sesuai dengan
perbedaan individu siswa.

Sering memberi tugas yang monoton dapat

menimbulkan kebosanan siswa. =

5. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara menyampaikan

bahan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan

kepada

yang se

siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu

dang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan, yang

sering disertai dengan penjelasan lisan.

Kelebihan Metode Demonstrasi

a. Dapat membuat pengajaran lebih jelas, sehingga

* Djamarah, Strategi, 96.



menghindari verbalisme.

b. Siswa lebih memahami apa yang dipelajari.

c. Proses pengajaran iebih menarik.

d. Siswa dirangsang untuk mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan dan mencoba untuk
melakukannya sendiri.

Kelemahan Metode Demonstrasi :

a. Metode ini memerlukan ketrampilan guru secara
khusus, karena tanpa ditunjang hal itu pelaksanaan
demonstrasi akan tidak efektif.

b. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang
memadai tidak selalu tersedia dengan memadai.

c. Demonstrasi memerlukan persiapan yang matang
di samping itu juga memerlukan waktu yang
panjang, yang mungkin terpaksa imengainbil waktu
atau jam pelajaran lain. **

d. Evaluasi Pengajaran Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian Evaluasi
Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris
evaluation yang berarti tindakan atau proses untuk

menentukan nilai sesuatu atau dapat diartikan sebagai

2 Ibid, 102.



tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala

- sesuatu yang ada hubungannya dengan pendidikan.

Dalam bahasa Arab istilah evaiuasi dikenal dengan
istilah imtihan yang berarti ujian.

Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai
dimana tujuan pengajaran telah dicapai, baik dari sudut
murid maupun dari sudut guru. Dalam evaluasi, obyek
yang dinilai dari sudut murid meliputi beberapa aspek
yang menyangkut pribadi murid yang berkenaan dengan
kemampuan, kesanggupan, pengetahuan, ketrampilan,
penguasaan, sikap dan nilai-nilai yang diperoleh sebagai
hasil belajar selama mengikuti pengajaran tertentu.

Sedangkan dari sudut guru obyek yang dinilai
adalah seberapa jauh hasil pengajarannya, apakah telah
berhasil atau malah sebaliknya.

Berdasarkan konsep diatas, maka dapat
disimpulkan yang dimaksud evaluasi pengajaran
pendidikan agama Islam adalah alat untuk mengukur
sampai dimana tujuan pengajaran pendidikan agama
Islam telah dicapai baik dari sudut siswa maupun dari

sudut guru.

*’H. Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Tslam I, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu,

1997), 131.




2) Fungsi Evaluasi
Adapun fungsi evaluasi pengajaran atau
per;didikan adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah
dicapai.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan
bahan pelajaran oleh siswa.

3. Sebagai bahan informasi dalam memberikan
bimbingan tentang jenis pendidikan atau jabatan
yang cocok bagi murid.

4. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode
pengajaran yang digunakan. *°

3) Tujuan Evaluasi
Tujuan evaluasi pendidikan dan pengajaran
dapat dikaitkan dengan perencanaan, pengelolaan,
proses dan tindak lanjut pendidikan, baik yang
menyangkut individu maupun lembaga pendidikan.
Adapun tujuan evaluasi siswa di sekolah pada
dasarnya dapat digolongkan menjadi empat kategori,

yaitu :

* Edi Suwardi Kertawijaya, Pengukuran dan Hasil Penilaian Belaiar, ( Bandung :

Sinar, 1987), 6.




1. Memberikan umpan balik kepada guru senbagai
dasar untuk memperbaiki program satuan
pelajaran atau proses mengajar.

2. Menentukan kemajuan hasil belajar siswa antara
lain sebagai bahan laporan kepada orang tua
(pengisian raport), penentuan kenaikan kelas,
penentuan lulus tidaknya siswa.

3. Menempatkan siswa dalam situasi belajar
mengajar yang tepat, sesuai dengan tingkat atau
karakteristik yang dimiliki oleh siswa.

4. Mengenal latar belakang psikotogis, fisik dan
iingkungan siswa terutama yang mengalami
kesulitan belajar untuk selanjutnya digunakan
sebagai dasar bimbingan. >’

4) Jenis-jenis Evaluasi

Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan
dalam proses pendidikan atau pengajaran pendidikan
agama Islam adalah :

1. Evaluasi Formatif

Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil

belajar  yang dicpai anak didik setelah ia

*" Ngalim Purwanta, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengaiaran, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1990), 108.




menyelesatkan  program dalam satuan  bahan
pelajaran pada suatu bidang tertentu.

2. Evaluasi Sumatif

Evaluasi yang diguanakan terhadap hasil belajar
siswa setelah mengikuti pelajaran dalam satu catur
wulan, satu semester atau satu tahun untuk
menentukan jenjang berikutnya.

3. Evaluasi Penempatan (Placement)

Evaluasi yang dilakukan sebelum anak mengikuti
proses belajar mengajar untuk  kepentingan
penempatan pada jurusan atau fakultas vyang
diingini.

4. Evaluasi Diagnosis

Evaluasi terhadap penganalisaan tentang keadaan
belajar anak didik yang ditemui dalam situasi belajar

oo
mengajar.

B. Tinjauan Tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Usaha pemahaman tentang pengertian minat belajar, maka

harus melalui pendekatan secara definitif dari kata minat dan kata

%% Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam. (Bandung : Trigenda Karya,
1993), 281.




belajar. Mengenai pengertian minat banyak para ahli yang
mengemukakan pendapatnya, diantaranya vaitu :

- Whithcrin.gton dalam  bukunya “Psikologi Pendidikan”
mengartikan minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu
obyek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung
sangkut paut dengan dirinya.

— Agus Sujanto dalam bukunya “Psikologi Umum” mengatakan
mianat adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja
yang tcriahir‘_dengan penuh kemauannya dan yang tergantung
dari bakat dan lingkungannya. *

— Andi Mappiare dalam bukunya “Psikologi Remaja” mengartikan
minat adalah suatu perangkat mental yang etrdiri dari suatu
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasngka, rasa
takut atau kecenderungan- keccnd'erungan lain yang
mengarahkan individu pada suatu pilihan tertentu. *'

— Lester D. Crow and Alice Crow dalam bukunya “Psikologi
Pendidikan” megartikan minat dapat menun; uickan Keimainpuan
untuk  memberi stimuli yang mendorong kita untuk

memperhatikan seseorang , sesuatu barang, atau kegiatan atau

* Whiterington, Psikologi Pendidikan Terj. M. Buchari, (jakarta : Aksara baru,
1985), 135.

* Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 92.

*! Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 62.




sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman
yang telah distimulasi oleh kegiatan itu sendiri. *2
Sedal;gkan arti belajar dapat dikemukakan antarg lain
sebagai berikut :

~ Slameto dalam bukunya “Belajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya” mengartikan belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengaiamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. **

— Tadjab dalam bukunya “Iimu Jiwa Pendidikan™ menyatakan
belajar adalah berubahnya kemampuan seseorang untuk
melihat, berfikir, merasakan, mengerjakan sesuatu, melalui
berbagai pengalaman yang scbagiannya bersifat intelektual.
emosional, maupun motorik. **

— Sardiman AM. Dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar
Mangajar” mengartikan belajar adalah -

— Dalam arti luas kegiatan psiko-fisik menuju ke

perkembangan pribadi seutuhnya.

2 Lester D. Craw, Alice Crow, Psikologi Pendidikan, teri. Kasijan, (Surahaya - Rina
Timu, 1984), 351.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991), 2.

** Tadjab, Iimu Jiwa Pendidikan, (Surabaya : Karya Abditama, 1994), 46.




— Dalam arti sempit usaha penguasaan materi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya. 33

— Abu Ahmadi dalam bukunya “Psikologi Belajar” menyatakan
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. *°

Dari sekian banyak uraian pengertian minat dan belajar
tersebut, maka penulis dapat menarik kesimpulan dapat menarik suatu
kesimpulan pengertian minat belajar yaitu perhatian atau perasaan
senang individu yang sangat tinggi dalam mengadakan perubahan
tingkah laku atau penampilannya dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya
sebagai usaha penguasaan ilmu pengetahuan menuju terbentuknya
kepribadian seutuhnya.
2. Cara Membangkitkan Minat Belajar

Suatu proses belajar mengajar akan berjalan lancar apabila
ada minat. Anak-anak atau siswa malas tidak belajar, gagal karena tidak
adanya suatu minat. Adapun usaha untuk membangkitkan minat belajar

anak dapat dilakukan dengan cara-cara :

3 Sardiman AM. , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Raja Grafindo, 2000), 20.
3 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 121.
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1) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai
keindahan, untu'l_c mendapat penghargaan dan sebagainya).
2) Hubungkan dengan pengalaman masa lampau.
3) Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik (menyesuaikan bahan
pelajaran dengan kesanggupan individu).
4) Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja
kelompok, membaca, demonstrasi dan sebagainya. 4
‘Usaha lain untuk membangkitkan minat belajar, agar anak
merasa senang dalam belajarnya yaitu :
1) Penetapan Tujuan
Hal ini mengandung maksud bahwa belajar itu akan lebih baik bila si
anak memahami dan mengetahui terlebih dahulu apa yang akan
dipelajarinya.
2) Penghubungan Tujuan dengan Materi Pengajaran
Belajar akan lebih baik bila siswa berkepentingan dengan materi
pelajaran yang dipelajarinya, bukan hanya ingin mencapai imbalan
yang tidak mempunyai hubungan langsung dengan apa yang
dipelajarinya.
3) Imbalan Kemajuan dengan Pujian
Kita semua melihat bahwa anak tersenyum gembira dan merasa

bahagia, bila kita katakan padanya bahwa dia telah pintar (menguasai)

3 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 82.



dan ia mengalami kemajuan yang menggembirakan dalam
pekerjaannya. ®

Selaras dengan cara yaiig ketiga (iinbalail Keinajuaii deiga
pujian) Mahfudh Shalahuddin dalam bukunya Metodologi Pendidikan
Agama Islam menyebut hal ini dengan metode anugrah. Yang mana
metode ini dapat dilakukan dengan cara :
1) Pujian
Yaitu suatu bentuk anugrah yang paling mudah dilakukan dan dapat
berupa kata-kata seperti baik, bagus, bagus sekali, juga bisa berupa
isyarat-isyarat seperti menunjukkan ibu jari (jempol), dengan
imenepuk bahu anak dan sebagainya.
2} Penghormatan

Dalam hatl ini dapat ditakukan dalam dua bentuk :

— Berbentuk semacam penobatan yakni anak yang mendapat
penghormatan diumumkan di depan teman-temannya sekelas
(sesckolah) atau juga dihadapan para teman dan orang tua
murid, ketika malam perpisahan yang diadakan pada akhir
tahun.

— Berbentuk pembeiian kekuasaan ui-;tuk inclakukan sesuatu

misalnya kepada anak yang berhasil menyelesaikan tugas yang

3 Imaduddin lsmail, Pengembangan Kemampuan Belajar Pada Anak, (Jakarta :
Bulan Bintang, 1980), 40.




sulit, disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk dicontoh

teman-temannya.
3) Hadiah
Yaitu anugrah atau ganjaran yang berbentuk pemberian yang berupa
barang dan lazim disebut ganjaran material seperti pensil, buku,
penggaris dan sebagainya.
4) Tanda Penghargaan
Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan barang-
barang tersebut, melainkan dinilai dari segi kesan , seperti surat tanda
penghargaan, surat tanda jasa, sertifikat-sertifikat dan sebagainya. 2
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi minat

belajar dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
1). Faktor Internal
Yang dimaksud faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri
anak itu sendiri, baik fisik maupun mental. Seperti kesehatan, rasa aman,
kemampuan, minat dan sebagainya.

2) Yang dimaksud faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar

diri seseorang. Seperti kebersihan rumah, udara yang panas, ruang

3 Shalahuddin, Metodologi, 82.



belajar yang tidak memenuhi syarat, alat-alat pelajran yang tidak

memadai, juga. lingkungan sosial maupun lingkungan alamiyah. *

Parar.el dengan hal ini Sumadi Suryabrata dalam bukunya

Psikologi Pendidikan mengelompokkan faktor yang mempengaruhi

belajar menjadi :

1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih dapat
digolongkan menjadi dua golongan menjadi dua golongan dengan
catatan bahwa overlapping masih tetap ada, yaitu :

a. Faktor-faktor non sosial
b. Faktor-faktor sosial

2) Faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar dan inipun dapat

digolongkan menjadi dua golongan yaitu :

a. Faktor-faktor fisiologis.

b. Faktor-faktor psikologis. *
1. a. Faktor-faktor Non Sosial

Kelompok faktor ini boleh dikatakan tak terbilang

jumlahnya, seperti keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang
maupun malam), tempat (letaknya, pergendungannya), alat-alat yang
dipakai untuk belajar dan sebagainya.

1. b. Faktor-faktor Sosial

* Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya : PT. Bina
Iimu, 1990), 51.

*! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : CV. Rajawali, 1987), 294.



Yang dimaksud faktor sosial disini adalah faktor manusia

(sesama manusia), baik manusia itu ada atau hadir maupun kehadirannya

tidak dapat disimputkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain

pada saat seseorang belajar banyak sekali mengganggu belajar itu.

2. a. Faktor-faktor Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat digolongkan

menjadi dua macam yaitu tonus jasmani pada umumnya, dan keadaan

fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

a)

b)

Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan
melatar belakangi aktifitas belajar, keadaan jasmani yang
segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang
kurang segar, keadaan jasmani yang lelah pengaruhnya dengan
keadaan jasmani yang tidak lelah.

Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang dapat
mempengaruhi kegiatan belaljar disini adalah terutama fungsi-
fungsi panca indera. Panca indera dapat diumpamakan sebagai
pintu gerbang masuknya pengaruh luar ke dalam diri seseorang
yang belajar. Maka baik dan tidaknya fungsi panca indera

merupakan syarat mutlak seseorang dengan baik dalam belajar.

2. b. Faktor-faktor Psikologis

Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal-hal yang

mendorong seseorang untuk belajar itu adalah :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas. -

Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk
selalu maju.

Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua,
guru dan teman-teman.

Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang Ilalu
dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun
kompetisi.

Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.

Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.

C. Tinjuan Tentang Pengaruh Sistem Pengajaran Pendidikan Agama

Istam Terhadap Minat Belajar

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses sudah barang tentu

dapat mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan mendasar,

mengenai :

1. Kemana proses tersebut akan diarahkan?

2. Apa yang harus dibahas dalam proses tersebut?

3. Bagaimana cara melakukannya?

4. Bagaimana cara mengetahui berhasil tidaknya proses tersebut?



Persoalan pertama yang berhubungan dengan tujuan proses
pengajaran, persoalan kedua berbicara tentang materi pengajaran, persoalan
ketiga berhubungan. dengan metode yang digunakan dalam proses
pengajaran, persoalan keempat berkenaan dengan penilaian dalan proses
pengajaran.

Keempat persoalan (tujuan, bahan, metode serta penilaian)
menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar
mengajar. Keempat komponen tersebut tidak berdiri- sendiri, tetapi saling
berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain
(interelasi). *

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai
indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan
rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki
siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam
proses pengajaran.

Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan
pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar. Bahan
pelajaran inilah yang diharapakan dapat mewarnai tujuan,mendukung
tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimili siswa.

Metode yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar

2 Sudjana, Dasar-Dasar, 30.




tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode
berfungsi
sebagai mediator atal; jembatan transformasi pelajaran terhadap tujuan yang
ingin dicapai.

Untuk menetapkan apakah tujuan telah tercapai atau tidak maka
penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan kata lain
bahwa penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan. Itulah sebabnya fungsi penilaian pad dasarnya mengukur
tujuan.

Keempat komponen tersebut adalah merupakan sistem
pengajaran yang mana guru sebagai pengajar harus dapat
mengkoordinasikan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga
nantinya dapat menumbuhkan minat atau semangat belajar yang optimal
pada diri siswa.

Pengajaran dengan pendekatan sistem tersebut diharapkan dapat
menumbuhkembangkan minat belajar pada diri siswa. Karena pada
dasarnya anak-anak itu memiliki sedikit minat dari pembawaannya, tetapi
kemudian 12 memperoleh perhatian yang bermacam-macam sebagai hasil
pengalaman mereka terhadap lingkungan dimana mereka berada sebagai
bagian dari lingkungan itu. ©* Hasil belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh

dua faktor utama yaitu faktor dari diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar

# Crow. , Ter. Kasijan, Psikologi, 352



dirt siswa. Faktor dari dalam sangat bervariasi yang salah satunya adalah
minat. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar, mengingat hal
ini maka guru harus aapat memanfaatkan kualitas pengajaran sebagai salah
satu faktor dari luar (faktor ekstern) yang sangat dominan mempengaruhi

minat belajar atau lebih tepatnya hasil belajar.
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